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Abstrak 

Pembelajaran kimia, yakni materi asam basa, dinilai sulit bagi siswa. Permasalahan 

ini ditemukan mengacu pada wawancara kepada guru dan siswa SMAN 2 Nanga 

Pinoh. Untuk mengatasi hal ini, media pembelajaran yang membantu siswa 

memahami dan mengingat materi, sesuai dengan karakteristik siswa sangatlah 

diperlukan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa VOLTA 

(Video Lagu Teori Kimia) pada Materi Teori Asam Basa dengan Strategi Chunking. 

Metode yang terapkan yakni penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE 

yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap Development. Video Lagu 

Teori Kimia pada materi Teori Asam Basa yang diujicobakan kepada siswa kelas 

XII SMA Negeri 2 Nanga Pinoh yang telah mempelajari materi teori asam basa 

merupakan subjek penelitian ini. Alat pengumpulan data berupa lembar penilaian 

kelayakan dan angket respon siswa. Penelitian ini menghasilkan media VOLTA 

(Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa. Hasil validasi produk dari 

aspek materi dan media serta musik, masing-masing memperoleh skor 94,98% dan 

96,08% sehingga sangat layak untuk digunakan. Hasil angket respon siswa pada uji 

respon awal dan utama mencapai rata-rata 89,09% dan 93,63% dengan kategori 

sangat baik. Disimpulkan bahwa VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi 

teori asam basa dengan strategi chunking sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 
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Abstract  

Chemistry learning, especially acid-base theory material, is considered difficult by 

students. The problem was found based on interviews with teachers and students of 

SMAN 2 Nanga Pinoh. To overcome these problems, it is necessary to develop 

learning media that helps students understand and remember the material in 

accordance with the characteristics of students. This research aims to produce a 

product in the form of VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) on Acid-Base Theory 

Material with Chunking Strategy. This research method is research and development 

with ADDIE model which consists of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation stages. This research was only conducted up to 

Development stage. The subject of this research is the Chemical Theory Song Video 

on Acid-Base Theory material which was tested on XII grade students of SMA Negeri 

2 Nanga Pinoh who had studied acid-base theory material. Data collection 

instruments in the form of feasibility assessment sheets and student response 

questionnaires. The result of this research is VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) 

media on acid-base theory material. The results of product validation from the 

aspects of material and media and music, each obtained a score of 94.98% and 

96.08% which were declared very feasible to use. The results of student response 

questionnaires in the initial and main response tests reached an average of 89.09% 

and 93.63% in the very good category.  It is concluded that VOLTA (Video Song of 
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Chemical Theory) on acid-base theory material with chunking strategy is very 

feasible to use as learning media. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kimia adalah upaya pendidik dalam penyampaian ilmu kimia dan peranannya 

dalam kehidupan. Pembelajaran kimia bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang kimia dan mengubah pandangan peserta didik terhadap kimia (Nurkholis, 

dkk, 2018). Pembelajaran kimia memerlukan metode pembelajaran yang sesuai untuk setiap 

materi, sehingga guru kimia harus memiliki kemampuan untuk merancang metode belajar yang 

relevan dan menarik agar dapat mendukung siswa dalam memahami materi secara lebih efektif. 

Hal ini menunjukkan peningkatan peran guru kimia terhadap proses pembelajaran kimia 

(Cookson & Stirk, 2019). 

Materi asam basa di bidang kimia dianggap sulit oleh siswa di SMAN 2 Nanga Pinoh. Hasil 

wawancara dengan peserta didik mengindikasikan bahwa mereka kesulitan membedakan 

antara tiga teori asam basa, yakni menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis, dikarenakan 

ketiga teori ini terkesan sama namun memiliki konsep yang berbeda. Selain itu, proses 

pembelajaran terlihat monoton, dengan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa 

penggunaan media, yang membuat mereka mudah lupa dan kurang tertarik terhadap materi 

karena dinilai membosankan. Dengan mengacu pada hasil tanya-jawab dengan guru kimia di 

SMAN 2 Nanga Pinoh, dikatakan bahwa metode belajar yang diterapkan yaitu metode ceramah 

dan tidak menggunakan media. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa dalam 

memahami materi teori asam basa. Sejalan dengan hasil penelitian (Syaparuddin, dkk, 2020) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa ditemui juga kesulitan dalam memahami beberapa 

konsep asam basa seperti teori asam basa arrhenius dengan persentase kesulitan belajar siswa 

yakni 75,2%, konsep asam basa Bronsted-Lowry 81,43% dan konsep asam basa Lewis dengan 

persentase kesulitan 100% (Gazali & Yusmaita, 2018). Studi lain juga mengindikasikan masih 

ada banyak siswa yang belum mampu membedakan definisi asam dan basa sesuai dengan 

ketiga teori tersebut. (Mahardika, dkk., 2018; Amry, dkk., 2017; Sadhu, 2019; Aini, dkk, 2022; 

Annisa, dkk, 2023; Atika & Latisma, 2022 ; Septiyani, dkk., 2017). 

Permasalahan yang timbul dalam pemahaman konsep asam basa memengaruhi proses siswa 

belajar, karena materi ini merupakan prasyarat penting dalam kurikulum kimia SMA, yang 

menjadi dasar untuk pemahaman lebih lanjut tentang topik-topik seperti buffer, hidrolisis, dan 

titrasi asam basa (Amry, dkk., 2017). Materi asam basa melibatkan submateri teori asam basa, 

yaitu Teori Asam Basa Arrhenius, Teori Asam Basa Bronsted-Lowry, dan Teori Asam Basa 

Lewis, yang menjadi landasan untuk pemahaman konsep asam basa yang lebih tingkat 

kesulitannya. (Sadhu, 2019). Pemahaman terhadap konsep dasar ini sangat penting dalam 

memahami materi selanjutnya. Dengan demikian, pemahaman yang benar terhadap konsep 

dasar pada tahap awal pembelajaran menjadi kunci utama untuk membantu siswa dalam 

menguasai konsep-konsep baru dalam pembelajaran kimia (Taber, 2015). 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pemahaman konsep asam basa, pendidik perlu 

mempraktikan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan agar membantu siswa lebih fokus 

dalam proses belajar serta beroleh hasil pembelajaran yang optimal (Pangestika, dkk., 2017). 

Selain itu, guru perlu adanya pembaharuan dalam pembelajaran, seperti media pembelajaran 
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yang sesuai kebutuhan (Mardhiah, dkk, 2018). Tujuannya ialah agar terjadi peningkatan 

keterampilan peserta didik dalam memahami materi belajar dan menghasilkan hasil yang lebih 

optimal (Susanti, dkk, 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa di SMAN 2 Nanga Pinoh, diperlukan 

pengembangan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dalam 

penelitiannya (Lubis, dkk, 2023) suatu media pembelajaran yang dikembangkan harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar media tersebut sesuai kebutuhan belajar 

siswa. Sesuai dengan temuan wawancara pada siswa, diketahui bahwa siswa lebih suka 

pembelajaran yang melibatkan penayangan video dalam penyampaian materi karena hal ini 

dapat menarik perhatian. Selain itu, siswa juga menyukai pembelajaran yang mengintegrasikan 

musik, khususnya lagu yang mengandung materi pelajaran, karena ini membantu mereka 

mengingat materi dengan lebih baik dan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 

Keberadaan sarana prasarana yang memadai, seperti jaringan internet, teknologi seperti 

HP/laptop, dan proyektor di sekolah memungkinkan pengembangan media pembelajaran yang 

menggabungkan elemen lagu dan video agar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka solusi yang dilakukan untuk menangani kesulitan 

belajar siswa dalam pembelajaran kimia di SMAN 2 Nanga Pinoh adalah mengembangkan 

media pembelajaran berupa lagu kimia yang disajikan dalam bentuk video. Hal ini dikarenakan 

karakteristik siswa yang menyukai pembelajaran yang mengombinasikan antara video belajar 

dan lagu belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan video 

pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam menangkap pesan pembelajaran, mengingat, 

memahami materi, dan meningkatkan motivasi dan minat belajar (Agustriana, 2014). Selain 

itu, pada penelitian tentang lagu dalam pembelajaran menyatakan bahwa lagu adalah media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengingatan serta penguasaan 

materi pembelajaran oleh siswa (Yahya, dkk., 2017).  

Adapun media belajar yang mengombinasikan antara video dan lagu untuk belajar dinilai 

efektif dalam membantu proses belajar siswa karena memberi manfaat yang lebih pada siswa. 

Hal ini didasari oleh penelitian terdahulu yang mengembangkan media pembelajaran video 

berbasis lagu, yang menyatakan bahwa video lagu dalam pembelajaran memudahkan peserta 

didik menerima dan memahami materi pembelajaran dikarenakan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Jajuli, 2019). Studi lain juga 

menyatakan bahwa kombinasi antara video dan lagu membantu peserta didik dalam memahami 

materi belajar dan meningkatkan minat siswa belajar (Wayan, dkk, 2022; Lois, dkk, 2022; 

Firdaus, 2020; Yasri, dkk, 2021; Rahayu, 2023; Yuliantini, dkk, 2017; Puruhita, 2019) 

Adapun materi teori asam dan basa diubah menjadi lirik lagu dengan menggunakan strategi 

chunking. Chunking adalah strategi pembelajaran yang membantu siswa mengelola informasi 

dengan lebih baik (Gobet, dkk, 2016). Penggunaan strategi ini bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman dan pengingatan siswa akan materi yang disampaikan dalam media (Shofwah, 

2018). Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa strategi chunking membantu 

siswa mengendalikan beban kognitif dan meningkatkan keterampilan siswa dalam menerima 

dan menganalisis informasi serta memahami materi yang disampaikan dalam pembelajaran 

(Dwiningtyas, dkk, 2021; Anggraeni, 2015) 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, solusi paling efektif yang dapat dilakukan peneliti 

mengatasi permasalahan yang terjadi ialah mengembangkan media pembelajaran dengan judul 

“Pengembangan VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) Pada Materi Teori Asam Basa Dengan 

Strategi Chunking”. Hal ini dikarenakan media yang akan dihasilkan sesuai dengan 

karakteristik siswa yakni kombinasi video dan lagu dalam pembelajaran sehingga dapat 

membantu siswa memahami materi teori asam basa lebih baik, serta strategi yang digunakan, 

yakni strategi chunking dapat mengatasi permasalahan siswa dalam mengingat materi belajar 
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khususnya teori asam basa. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

dan respon siswa terhadap produk VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) Pada Materi Teori Asam 

Basa Dengan Strategi Chunking. 

 

METODE  

Jenis dari penelitian ini ialah research and development (R&D) dengan menerapkan model 

ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Branch, 2009). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Development, 

sehingga hanya difokuskan pada tingkat kelayakan dan respon siswa. Adapun produk yang 

dikembangkan yaitu media pembelajaran berupa VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) Pada 

Materi Teori Asam Basa Dengan Strategi Chunking. Subjek penelitian ini yaitu VOLTA 

(Video Lagu Teori Kimia) pada materi Teori Asam Basa yang diujicobakan pada siswa kelas 

XII SMA Negeri 2 Nanga Pinoh yang telah mempelajari materi tersebut. 

Tahap pertama yakni Analysis yaitu dilakukan pengidentifikasian permasalahan siswa pada 

saat proses belajar dan kebutuhan belajar siswa. Pengidentifikasian dilakukan dengan langkah 

yakni analisis masalah dan analisis kebutuhan melalui wawancara terhadap guru kimia dan 

siswa SMAN 2 Nanga Pinoh sehingga diperoleh fakta-fakta di lapangan mengenai masalah 

dan kebutuhan siswa, yang kemudian dilanjutkan dengan langkah penentuan tujuan 

instruksional.  

Tahap kedua yaitu Design (perancangan) yaitu dilakukan pembuatan rancangan. Pada tahapan 

ini peneliti melakukan pembuatan rencana mengenai produk yang akan dikembangkan yakni 

VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa. Adapun langkah-langkah 

kegiatan dalam tahap desain adalah pemilihan media pembelajaran, pengumpulan materi, 

pemilihan aplikasi, serta pembuatan storyboard. Hasil dari tahapan ini adalah berupa 

storyboard mengenai konsep VOLTA yang akan dikembangkan. 

Tahap ketiga yaitu Develop (pengembangan), yaitu peneliti merealisasikan rancangan yang 

telah dibuat dan melakukan revisi formatif sebagai bentuk evaluasi terhadap media ajar yang 

dikembangkan, dengan melibatkan penilaian kelayakan oleh tiga ahli materi serta tiga ahli 

media dan musik, yang mana lembar penilaian kelayakan telah divalidasi oleh masing-masing 

ahli tersebut, kemudian dilakukan revisi. Setelah melakukan penilaian kelayakan VOLTA 

(Video Lagu Teori Kimia), selanjutnya dilakukan uji coba lapangan yakni uji respon siswa 

yang terdiri dari tahapan yaitu uji respon awal dalam skala kecil yaitu 10 responden, 

selanjutnya dilakukan revisi. Setelah revisi atau perbaikan selesai, dilakukan uji respon utama 

yang dilakukan pada 20 responden, kemudian dilakukan perbaikan sehingga diperoleh produk 

akhir VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) Pada Materi Teori Asam Basa dengan strategi 

chunking. 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik komunikasi langsung, melalui wawancara kepada guru 

dan siswa dalam proses pengumpulan data informasi terkait penelitian yang akan dilakukan, 

serta teknik komunikasi tidak langsung melalui penyebaran lembar penilaian kelayakan 

VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) dan angket respon siswa yang berperan sebagai instrumen 

pengumpul data di penelitian ini.. 

Dalam penelitian ini, diadopsi dua pendekatan analisis data yang berbeda, yakni analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. Data penilaian kuantitatif dari validator dianalisis dengan cara yang 

bersifat deskriptif dan kualitatif. Hasil analisis ini dijadikan panduan dalam perbaikan pada 

produk, dengan tujuan menghasilkan produk yang memenuhi standar yang ditetapkan. Selain 

itu, hasil pengembangan divalidasi dengan lembar penilaian kelayakan. (Wagiran, 2013).  
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Penilaian Kelayakan Video Lagu Teori Kimia Pada Materi Teori Asam Basa dengan 

Strategi Chunking 

Proses evaluasi terhadap tingkat kelayakan hasil penilaian dilakukan dengan penghitungan skor 

total untuk setiap butir, dan kemudian penghitungan persentase perolehan skor untuk setiap 

butir menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑷 =  
𝚺𝑿

𝚺𝚾𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P  = Persentase skor diperoleh 

Σ𝑋  = total skor dari validator tiap butir 

ΣΧ𝑖  = total skor maksimal yang seharusnya diperoleh 

Selanjutnya dihitung presentase rata-rata kelayakan video lagu teori kimia seluruhnya 

menggunakan rumus berikut ini. 

𝑽 =
𝚺𝚸

𝒏
 

Keterangan: 

V  = persentase rata-rata kelayakan 

ΣΡ  = total rata-rata persentase skor tiap aspek 

n  = banyaknya aspek yang dinilai  

Untuk kriteria penilaian kelayakan Video Lagu Teori Kimia terdapat pada tabel 1.   

Tabel 1. Kriteria tingkat kelayakan VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) 

Interpretasi (%) Kategori 

0 - 24,99 Tidak Layak 

25-49,99 Kurang Layak 

50-74,99 Layak 

75-100 Sangat Layak 

(Sumber: Riduwan, 2015) 

Penilaian Respon Siswa Terhadap Video Lagu Teori Kimia Pada Materi Teori Asam 

Basa dengan Strategi Chunking 

Agar mengetahui respon siswa terhadap video lagu teori kimia, maka dilakukan pemberian 

angket kepada siswa. Penilaian ini mengacu pada aspek ukur skala likert. Skala likert ialah 

penilaian berdasar pada pernyaaan positif dan negatif. Untuk nilai pernyataan positif dan 

negatif skala likert dapat diketahui dari tabel 2.  

Tabel 2. Kriteria respon siswa menggunakan skala likert 

Kategori Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS  4  1  

S  3  2  

TS  2  3  

STS  1  4  

(Sumber: Riduwan, 2015) 

Tahapan dalam perhitungan mengenai hasil uji coba yaitu dengan perhitungan presentase 

perolehan nilai total tiap butir menggunakan rumus berikut ini. 

𝑃 =
Σ𝑥

ΣΧi 
 × 100%     

Keterangan :  
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P = Persentase nilai diperoleh  

Σ𝑋  = nilai total tiap butir  

ΣΧ𝑖  = nilai ideal 

Selanjutnya penghitungan persentase keseluruhan respon siswa terhadap video lagu teori 

kimia dengan rumus :  

𝑃total = 
Σ𝑝
n 

  

Keterangan: 
Ptotal   = presentase keseluruhan respon  
Σ𝑃   = total presentase perolehan nilai 

n   = banyaknya butir  

Selanjutnya ditentukan kriteria respon tiap butir pernyataan mengacu pada kriteria 

interpretasi sebagaimana tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria respon siswa terhadap VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) 

Interpretasi (%) Kategori 

0 - 24,99 Tidak Baik 

25-49,99 Kurang Baik 

50-74,99 Baik 

75-100 Sangat Baik 

(Sumber: Riduwan, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa dengan 

strategi chunking menggunakan model ADDIE yang terdiri atas tahapan yakni Analysis 

(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi), yang mana hanya sampai 3 tahap, yaitu Analysis, 

Design, dan Development (Branch, 2009). 

Analisis (Analysis) 

Dalam tahap ini, dilakukan pengidentifikasian masalah yang terjadi pada siswa ketika proses 

pembelajaran dan kebutuhan belajarnya yang dilakukan dengan tahapan (1) Analisis Masalah, 

yaitu pengumpulan informasi dan data terkait kesenjangan yang terjadi melalui wawancara 

terhadap guru kimia dan siswa SMAN 2 Nanga Pinoh sehingga diperoleh fakta di lapangan, 

yaitu siswa masih sulit membedakan teori asam dan basa menurut Arrhenius, Bronsted Lowry, 

dan Lewis dikarenakan ketiga teori ini mendefiniskan asam dan basa, namun dengan konsep 

yang berbeda. Hal ini mengakibatkan capaian akhir yang diharapkan tidak dapat tercapai. 

Adapun kesenjangan ini disebabkan oleh siswa kurang tertarik pada pembelajaran kimia yang 

dilaksanakan sehingga mudah lupa akan materi yang disampaikan, karena dari analisis media 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran kimia SMA khususnya pada materi teori asam basa, 

diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan hanya presentasi dan diketahui media 

tersebut belum dapat memotivasi siswa dikarenakan media ajar yang dinilai kurang menarik.  

Sejalan dengan penelitian (Yuliansih, dkk, 2021), bahwa media pembelajaran memengaruhi 

minat belajar dan motivasi belajar siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. (2) 

Analisis Kebutuhan, yaitu pengidentifikasian motivasi dan pengalaman belajar siswa kelas XII 

SMAN 2 Nanga Pinoh yang telah mempelajari materi teori asam dan basa, dengan melakukan 

wawancara sehingga diperoleh fakta di lapangan yaitu perlunya media belajar untuk 

menjelaskan materi teori asam basa, serta diperoleh juga karakteristik umum peserta didik yaitu 
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menyukai pembelajaran yang menarik perhatian, seru, dan menyenangkan, serta 

kecenderungan belajarnya yaitu menyukai penayangan video dalam pembelajaran dan musik 

dalam pembelajaran, seperti lagu untuk belajar. Selain itu, siswa juga dapat mengoperasikan 

teknologi digital dan situs web di dalamnya. Sesuai dengan penelitian (Magdalena, dkk., 2020) 

yang menyatakan bahwa analisis kebutuhan siswa diperlukan agar solusi yang dihasilkan tepat 

dan sesuai kebutuhan. (3) Menentukan Tujuan Instruksional, yakni dilakukan perumusan 

tujuan instruksional mengacu pada analisis yang telah dilakukan yaitu sesuai kompetensi inti 

dan kompetensi dasar, yaitu KD 3.10. 

Brame, (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa media yang dikembangkan harus 

memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Adapun penjabaran tujuan instruksional mengacu pada 

KD sebagai berikut. 

Tabel 4. Rumusan tujuan instruksional 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

a) Siswa dapat mendeskripsikan asam basa menurut teori Arrhenius 

b) Siswa dapat mendeskripsikan asam basa menurut teori Bronsted-Lowry 

c) Siswa dapat mendeskripsikan asam basa menurut teori Lewis 

d) Siswa dapat menyebutkan pembagian jenis asam basa berdasarkan kekuatannya 

e) Siswa dapat memberikan contoh asam basa dikehidupan sehari 

Tujuan 

Pembelajaran 

 Melalui media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia), peserta didik dapat 

mendeskripsikan teori asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry dan Lewis, 

menyebutkan pembagian jenis asam basa berdasarkan kekuatannya, serta memberi 

contoh asam basa dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

Perancangan (Design) 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pembuatan rencana mengenai produk yang akan 

dikembangkan, yaitu Video Lagu Teori Kimia (VOLTA) Pada Materi Teori Asam Basa. 

Adapun langkah-langkahnya ialah (1) Pemilihan Media Pembelajaran, yaitu peneliti 

melakukan pemilihan produk yang akan dikembangkan mengacu pada tahapan analisis, yakni 

media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa. Adapun media yang 

akan dikembangkan merupakan kombinasi antara lagu untuk belajar dan video pembelajaran. 

Sesuai penelitian (Marpanaji, dkk, 2018), dalam pemilihan media harus disesuaikan antara 

tujuan yang hendak dicapai dengan karakteristik siswa, terutama gaya belajarnya, serta sumber 

daya yang tersedia. Dalam media VOLTA, Penyampaian informasi disampaikan dengan 

mengemas materi teori asam basa menjadi lirik-lirik lagu dengan strategi chunking yang 

disajikan dalam bentuk video (media audiovisual). Hal ini didasari oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa strategi chunking dapat diterapkan pada pembelajaran kimia untuk 

membantu siswa mengingat materi yang disampaikan (Zhilin & Tkachuk, 2013).  

Video lagu kimia yang dibuat akan disampaikan kepada siswa melalui teknologi seperti 

handphone yang dapat diakses melalui transfer file maupun youtube. Penggunaan youtube 

sangat bermanfaat ntuk memudahkan guru dan siswa mengakses media belajar sehingga media 

dapat digunakan kapan dan dimana saja (Rahmatika, dkk, 2021) (2) Pengumpulan Materi, yaitu 

dilakukan pengumpulan materi pembelajaran mengenai teori asam basa dengan cara 

melakukan studi literatur buku kimia yaitu Raymond Chang. (3) Pemilihan Aplikasi, yaitu 

peneliti memilih aplikasi yang akan digunakan untuk pembuatan media. Adapun aplikasi yang 

akan digunakan ialah audacity untuk editing audio lagu dan kolaborasi aplikasi canva dan 

capcut untuk proses editing video. (4) Pembuatan StoryBoard, yaitu peneliti menghasilkan 

rangkaian gambaran dari video lagu teori kimia yang dikembangkan.  

Penelitian (Guo, dkk, 2014), menyatakan bahwa dalam media pembelajaran berbentuk video, 

durasinya tidak lebih dari 6 menit. Adapun video lagu teori kimia terdiri dari 3 bagian, yakni 

pengantar, isi, dan penutup dengan durasi keseluruhan ialah 2 menit 36 detik. Bagian pengantar 
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beirisikan judul materi yang dibawakan, ajakan mempelajari teori asam basa, pembagian asam 

dan basa serta contoh asam basa dalam hidup sehari-hari yang berdurasi 1 menit 15 detik. 

Bagian isi menjelaskan definisi asam basa dari teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis 

dengan durasi 57 detik. Bagian penutup berisikan simpulan bahwa tiga teori ini saling 

melengkapi dengan durasi 24 detik.  

Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dilakukan agar dihasilkan produk pengembangan yaitu VOLTA (Video 

Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa dengan strategi chunking. Pada tahap ini 

dilakukan penilaian kelayakan oleh ahli dan uji coba lapangan. 

Penilaian Kelayakan  

Penilaian kelayakan oleh ahli yang dilihat dari aspek materi serta media dan musik. Kedua 

aspek ini masing-masing dinilai oleh 3 validator. Adapun indikator penilaian dari berbagai 

aspek, yakni aspek materi serta media dan musik dapat dilihat pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Indikator penilaian aspek materi serta media dan musik 

Aspek Indikator Penilaian 

Materi Kesesuaian Materi 

Keakuratan Materi 

Cara Penyajian 

Media dan Musik Kualitas Video 

Kemudahan Penggunaan 

Kejelasan Suara  

Kejelasan Teks/Keterbacaan 

Suasana Lagu 

Kemudahan Lagu 

Aspek Materi 

Penilaian kelayakan aspek materi divalidasi oleh 3 orang ahli. Instrumen lembar kelayakan 

aspek materi dapat dketahui dari tabel 6. 

Tabel 6. Indikator penilaian aspek materi serta media dan musik 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Kesesuaian Materi 1. Materi yang disajikan dalam video sesuai dengan kompetensi dasar 

yaitu KD 3.10 

2. Materi yang disajikan dalam video sesuai dengan rumusan tujuan 

pembelajaran 

Keakuratan Materi 3. Materi dalam video sesuai dengan konsep 

4. Materi dalam video sesuai dengan karakteristik peserta didik  

Cara Penyajian 5.  Materi dalam video disajikan secara lugas 

Adapun hasil penilaian kelayakan berdasarkan butir penilaian aspek materi pada tabel 6 

dijelaskan melalui Gambar 1. Pada aspek materi yakni butir penilaian 1, didasari oleh penelitian 

(Hadiwinata & Wibawa, 2021), yaitu dalam pembuatan video pembelajaran harus mengacu 

pada kompetensi dasar, dan diperoleh skor rata-rata sebesar 91,6 % dengan kriteria sangat 

layak, artinya materi yang disajikan dalam video sesuai dengan kompetensi dasar yaitu KD 

3.10. Pada butir penilaian 2, yakni materi yang disajikan dalam video sesuai dengan rumusan 

tujuan pembelajaran beroleh skor rata-rata yaitu 100% dengan kriteria sangat layak. Sejalan 

dengan penelitian (Taspolat, dkk., 2018), yakni materi dalam video pembelajaran yang dibuat 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Pada butir penilaian 3, didasari oleh penelitian 

(Winslett, 2014), yaitu dalam pembuatan video pembelajaran materi yang disampaikan sesuai 
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dengan konsep. Adapun hasil penilaian butir ini beroleh skor rata-rata yaitu 100% dengan 

kriteria sangat layak, berarti materi dalam video sesuai dengan konsep. 

 

Gambar 1. Penilaian kelayakan aspek materi 

Pada butir penilaian 4, beroleh skor rata-rata yaitu 100% dengan kriteria sangat layak, berarti 

materi dalam video sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sesuai penelitian (Marpanaji, 

dkk, 2018), dalam pemilihan media harus disesuaikan antara tujuan yang hendak dicapai 

dengan karakteristik siswa, terutama gaya belajarnya, serta sumber daya yang tersedia. Pada 

butir penilaian 5, didasari oleh penelitian (E. Susanti & Halimah, 2018), yaitu video 

pembelajaran yang baik disajikan secara lugas. Adapun pada butir ini diperoleh skor rata-rata 

yaitu 83,3 % dengan kriteria sangat layak, artinya materi dalam video disajikan secara lugas. 

Berdasarkan hasil analisis data, persentase rata-rata kelayakan materi secara keseluruhan 

adalah 94,98% dengan kriteria sangat layak.  

Aspek Media dan Musik 

Penilaian kelayakan pada aspek media dan musik dinilai oleh 3 validator. Instrumen lembar 

kelayakan aspek media dan musik dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Indikator penilaian aspek materi serta media dan musik 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Kualitas Video 1. Video dalam media VOLTA ditampilkan dengan jelas 

2. Gambar yang divisualisasikan dalam media VOLTA sesuai materi  

3. Gambar yang divisualisasikan dalam media VOLTA menarik dan 

mudah dipahami siswa 

Kemudahan Penggunaan 4. Media VOLTA mudah digunakan oleh siswa 

5. Media VOLTA dapat digunakan dengan Handphone, Laptop, USB, 

dan Flashdisk. 

Kejelasan Suara 6. Audio dalam media jernih (tidak noise)  

Kejelasan teks/ 

keterbacaan 

7. Pemilihan jenis dan warna teks dalam media VOLTA tepat dan 

terbaca dengan jelas 

8. Background dalam media VOLTA memperjelas tampilan teks 

9. Ukuran huruf pada teks dalam media VOLTA proporsional 

Kemudahan Lagu 10. Lirik lagu dalam media VOLTA mudah diucapkan oleh siswa 

11.  Lirik lagu dalam media VOLTA mudah pahami oleh siswa 

12. Nada dalam lagu mudah dinyanyikan oleh siswa 

Kesesuaian Musik 13. Lagu dinyanyikan dengan tempo yang pas 

14. Musik disajkan secara harmonis 

15. Lirik lagu sesuai dengan materi  

0

20

40

60

80

100

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5

91.6
100 100 100

83.3

R
a
ta

-R
a
ta

 S
k

o
r 

 (
%

)

Penilaian Kelayakan Aspek Materi



 

Winel, et al. Pengembangan VOLTA (Video Lagu…. 

 

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, December 2023, 11(6) |950 

 

Adapun hasil penilaian kelayakan berdasarkan butir penilaian aspek media dan musik pada 

tabel 7 dijelaskan melalui Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Penilaian Kelayakan Aspek Media dan Musik 

Hasil penilaian kelayakan media dan musik dapat dilihat pada Gambar 2. Pada butir penilaian 

1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 14, masing-masing diperoleh skor rata-rata sebesar 91,6% dengan kriteria 

sangat layak. Adapun tiap butir ini didasari dengan penelitian mengenai media video 

pembelajaran yang baik yakni, video dalam media VOLTA ditampilkan dengan jelas (Farista 

& M, 2018), gambar yang divisualisasikan dalam media VOLTA sesuai (Wisada, dkk., 2019), 

media mudah digunakan oleh siswa (Alamsyah, dkk., 2018), media VOLTA dapat digunakan 

dengan handphone, laptop, usb, dan flashdisk (Oktaviani, 2019), audio dalam media jernih atau 

tidak noise (Kühl, dkk., 2014), pemilihan jenis dan warna teks dalam media VOLTA tepat dan 

terbaca dengan jelas (Sulistiyawati, dkk., 2017) , serta musik disajkan secara harmonis 

(Syukrhaini Marwi, dkk., 2023). 

Pada butir penilaian 3, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 15 berosleh skor rata-rata sebesar 100% dengan 

kriteria sangat layak, artinya gambar yang divisualisasikan dalam media volta menarik dan 

mudah dipahami siswa (Wisada, dkk., 2019), background dalam media memperjelas tampilan 

teks (Hananto, 2020), ukuran huruf pada teks dalam media proporsional (Sulistiyawati, dkk., 

2017), lirik lagu dalam media mudah diucapkan oleh siswa (Puspitasari & Herdiati, 2020), lirik 

lagu dalam media mudah pahami oleh siswa (A. Susanti, dkk., 2022) , nada dalam lagu mudah 

dinyanyikan oleh siswa (Ratri, 2016), dan lagu dinyanyikan dengan tempo yang pas (Sudiro, 

dkk., 2018), serta lirik lagu sesuai dengan materi (Rahman & Anto, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis data, persentase rata-rata kelayakan media dan musik seluruhnya 

adalah 96,08% dengan kriteria sangat layak. Adapun rekapitulasi hasil penilaian oleh para ahli 

pada kedua aspek dapat diketahui melalui tabel 8. 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kelayakan Oleh Para Ahli 

No Aspek Persentase (%) Kriteria 

1 Materi 94,98% Sangat Layak 

2 Media dan Musik 96,08% Sangat Layak 

Rata-rata 95,53% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa pada aspek materi dinilai sangat layak dengan beroleh 

skor yakni 94,98%. Kemudian, pada aspek media dan musik dinyatakan sangat layak dengan 

beroleh skor yakni 96,08%. Hal ini menunjukan bahwa media VOLTA yang dikembangkan 

memperoleh rata-rata skor keseluruhan aspek sebesar 95,53%, sehingga sangat layak untuk 

digunakan. Sejalan dengan kriteria kelayakan media menurut Riduwan (2015), dengan 
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modifikasi skala Likert yakni interval 1-4, yaitu ≥ 75% yang berarti sangat layak untuk 

digunakan dan diujicobakan ke lapangan. 

Ketika proses penilaian kelayakan berlangsung, terdapat perbaikan dan saran dari para ahli 

pada bagian pengantar dan isi, serta audio yang diuraikan sebagai berikut. 

1) Pada bagian pengantar terdapat perbaikan pada contoh asam basa dan penulisannya  

 

Gambar 3. Bagian pengantar sebelum dan sesudah perbaikan 

2) Bagian isi terdapat perbaikan pada penjelasan dari teori asam basa menurut Bronsted-lowry.  

 

Gambar 4. Tanda lingkaran merah sebelum dan sesudah perbaikan 

3) Pada proses editing, sebaiknya ditambahkan ‘reverb’ agar suara vokal dalam audio lebih 

halus didengar. 

 

Gambar 5. Pengaturan audacity sebelum dan sesudah perbaikan 

Setelah dilakukan validasi oleh berbagai ahli, maka diketahui kekurangan-kekurangan yang 

ada serta saran yang kemudian menjadi acuan dalam merevisi produk untuk menghasilkan 

Video Lagu Teori Kimia yang dikembangkan menjadi lebih baik. Setelah validasi dan revisi 

dilakukan, langkah selanjutnya ialah uji coba lapangan. 

Uji Coba Lapangan 

Tahap ini dilakukan terhadap siswa kelas XII SMA Negeri 2 Nanga Pinoh yang dipilih secara 

acak dengan syarat sudah mempelajari materi teori asam basa agar mengetahui apakah media 

VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa dengan strategi chunking ini 

layak digunakan dilihat dari sisi siswa. Uji coba lapangan terbagi atas uji respon awal dan uji 

respon utama.  

Uji respon awal dalam skala kecil penting dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan dan 

mengurangi kendala yang terjadi pada uji respon utama dalam skala besar. Uji coba lapangan 

dilakukan terhadap 10 orang siswa pada uji respon awal dan 20 siswa pada uji respon utama 

dan tiap butir pernyataan dapat diketahui melalui tabel 9. 
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Tabel 9. Indikator penilaian uji coba lapangan 

Aspek Indikator 

Kemudahan 

Penggunaan 

1. Gambar dan Ilustrasi dalam media jelas dan mudah dimengerti 

2. Lagu dalam media mudah dinyanyikan 

3. Media VOLTA dapat digunakan kapan dan dimana saja 

4. Media VOLTA mudah diakses 

Isi Materi 5. Penyampaian materi dalam media mudah dipahami 

6. Penyampaian materi dalam media membantu pemahaman materi 

Manfaat 7. Media VOLTA dapat meningkatkan keceriaan dan semangat belajar 

8. Media VOLTA membantu siswa dapat membedakan definisi Teori Asam Basa 

menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis 

9. Media VOLTA mempermudah siswa dalam memahami materi 

10. Media VOLTA membantu siswa mengingat definisi Teori Asam Basa 

11. Media VOLTA dapat digunakan secara mandiri/diluar kegiatan belajar mengajar. 

 
Hasil uji respon siswa terhadap media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori 

asam basa dengan strategi chunking dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil uji respon siswa terhadap media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada 

materi teori asam basa dengan strategi chunking. 

Berdasarkan Gambar 7, terlihat bahwa hasil uji respon awal yang dilakukan kepada10 orang 

siswa dan uji respon utama pada 20 orang siswa termasuk dalam kriteria interpretasi sangat 

baik (Riduwan, 2015). Adapun persentase untuk tiap butir pernyataan pada uji coba lapangan 

ialah pada butir pernyataan 1, didasari penelitian (Wisada, dkk., 2019), yakni gambar dan 

ilustrasi dalam media harus jelas dan mudah dimengerti, dan diperoleh skor rata-rata sebesar 

87,5% pada uji respon awal dan uji respon utama sebesar 95% dengan kategori sangat baik. 

Pada butir pernyataan 2, didasari penelitian Nurrokhmah (2017), yakni lagu dalam media 

VOLTA mudah dinyanyikan memperoleh skor rata-rata sebesar 85% pada uji respon awal dan 

uji respon utama yaitu 85% dengan kategori sangat baik.  

Pada butir pernyataan 3, didasari penelitian (Astutik, 2021), yakni media dapat digunakan 

kapan dan dimana saja memperoleh skor rata-rata sebesar 87,5% pada uji respon awal dan uji 

respon utama yakni 92,5% dengan kategori sangat baik. Pada butir pernyataan 4, didasari 

penelitian (Oktaviani, 2019), yakni media VOLTA mudah diakses memperoleh skor rata-rata 

yaitu 87,5% pada uji respon awal dan uji respon utama yaitu 93,75% dengan kategori sangat 
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baik. Di butir pernyataan 5, didasari penelitian (Saputri, 2023), yakni penyampaian materi 

dalam media mudah dipahami memperoleh skor rata-rata sebesar 85% pada uji respon awal 

dan uji respon utama yaitu 95% dengan kategori sangat baik.  Pada butir pernyataan 6, didasari 

penelitian (Nurfadhillah, dkk., 2021), yakni penyampaian materi dalam media membantu 

pemahaman materi memperoleh skor rata-rata sebesar 90% pada uji respon awal dengan dan 

uji respon utama sebesar 95% dengan kategori sangat baik.   

Pada butir pernyataan 7, didasari penelitian (Khairani, dkk., 2019), yakni media VOLTA dapat 

meningkatkan keceriaan dan semangat belajar beroleh skor rata-rata sebesar 92,5% pada uji 

respon awal dan uji respon utama yaitu 96,25% dengan kategori sangat baik.  Pada butir 

pernyataan 8, didasari penelitian (Rokhimah, 2019) yakni media VOLTA membantu siswa 

membedakan definisi Teori Asam Basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis 

memperoleh skor rata-rata sebesar 90% pada uji respon awal dan uji respon sebesar 96,25% 

dengan kategori sangat baik. Pada butir pernyataan 9, didasari penelitian Nurfadhillah, dkk., 

(2021) yakni media VOLTA mempermudah siswa dalam memahami materi memperoleh skor 

rata-rata sebesar 90% pada uji respon awal dan uji respon utama yaitu 92,5% dengan kategori 

sangat baik.  Pada butir pernyataan 10, didasari penelitian (Halimah, 2016) yakni media 

VOLTA membantu siswa mengingat definisi Teori Asam Basa memperoleh skor rata-rata 

sebesar 92,5% pada uji respon awal dan uji respon utama yakni 93,75% dengan kategori sangat 

baik. Pada butir pernyataan 11, didasari penelitian (Rahma, 2019) yakni media VOLTA dapat 

digunakan secara mandiri atau diluar kegiatan belajar mengajar beroleh skor rata-rata sebesar 

92,5% pada uji respon awal dan uji respon utama sebesar 95% dengan kategori sangat baik.   

Pada butir pernyataan 2 persentase skor rata-rata dari hasil uji respon awal ke uji respon utama 

tetap, yaitu 85% dengan kategori respon sangat baik. Akan tetapi, pada butir pernyataan lainnya 

terdapat peningkatan persentase skor rata-rata dari hasil uji respon awal ke uji respon utama 

dengan kategori respon sangat baik.  Dari data yang dianalisis, hasil respon siswa secara 

keseluruhan terhadap media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa 

dengan strategi chunking pada uji respon awal beroleh respon sangat baik dengan rata-rata skor 

yakni 89,09% dan terjadi peningkatan persentase skor pada uji coba skala besar sehingga 

beroleh respon sangat baik dengan perolehan skor rata-rata yakni 93,63%. Hal ini menunjukan 

bahwa respon siswa sangat baik yang berarti media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada 

materi teori asam basa dengan strategi chunking sangat layak untuk digunakan secara nyata 

dalam pembelajaran.  

Media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) memberikan manfaat terhadap pengetahuan yang 

sudah ada dalam materi teori asam basa, yakni berkontribusi dalam mempermudah pemahaman 

siswa pada materi teori asam basa, sehingga siswa mudah memahami konsep yang ada. Selain 

itu, media ini berkontribusi terhadap peningkatan memori atau daya ingat siswa terhadap materi 

teori asam basa serta berkontribusi dalam meningkatnya motivasi siswa dalam belajar sehingga 

memengaruhi minat siswa memperlajari teori asam basa. Adapun media VOLTA (Video Lagu 

Teori Kimia) pada materi teori asam dan basa telah melalui tahap perbaikan baik dari validasi 

oleh para ahli, maupun uji lapangan dilihat dan di akses melalui link berikut ini. 

https://youtu.be/vrWQaN-M16U?feature=shared  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang didukung oleh berbagai literatur ilmiah yang sesuai, disimpulkan 

bahwa media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa dengan strategi 

chunking dapat membantu peningkatan pemahaman siswa terhadap materi, sehingga siswa 

dapat membedakan teori asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis. Selain 

itu, media VOLTA juga meningkatkan memori atau daya ingat sehingga siswa mudah 

https://youtu.be/vrWQaN-M16U?feature=shared
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mengingat teori asam basa menurut para ahli. Adapun media VOLTA juga memfasilitasi 

kreativitas guru dalam kelas sehingga menambah variasi dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Pendidik dapat menggunakan media 

VOLTA untuk menjelaskan materi teori asam basa dengan memainkan media di kelas, serta 

melibatkan siswa bernyanyi dan mengajak siswa berdiskusi tentang konsep yang diajarkan 

dalam media. Media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada materi teori asam basa dengan 

strategi chunking dinilai layak digunakan oleh ahli baik dari aspek materi, maupun media dan 

musik. Media ini juga dinilai layak digunakan dilapangan berdasarkan hasil uji coba lapangan 

yang beroleh respon sangat baik. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan media VOLTA (Video Lagu Teori Kimia) pada 

materi teori asam basa dengan strategi chunking dikembangkan dan diinovasikan pada materi 

pembelajaran lainnya dengan memodifikasi media sesuai kondisi dan kebutuhan peserta didik 

yang didasarkan pada kurikulum yang diterapkan dengan mempertimbangkan keberagaman 

budaya siswa. Adapun penerapan media VOLTA oleh guru tidak hanya sebatas 

memperdengarkan dan mengajar siswa menggunakan media yang ada, namun dapat 

melibatkan peserta didik untuk menyanyikannya, berdiskusi mengenai konsep yang terdapat 

dalam media, serta mengarahkan peserta didik terlibat dalam pembelajaran dengan 

menciptakan lirik mereka sendiri sebagai proyek kreatif. Peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat dilanjutkan ke tahap uji efektifitas, serta dilakukan penambahan fitur lainnya, baik 

modifikasi animasi yang lebih menarik, aransemen musik yang lebih bervariasi, serta gerakan 

tubuh pada lagu yang sesuai lirik agar dapat diperagakan oleh peserta didik di dalam 

pembelajaran. Selain itu, media VOLTA juga dapat dikembangkan lebih lagi, baik dari segi 

materi yang diajarkan, strategi yang digunakan, serta jangkauan akses media yakni tidak hanya 

youtube, melainkan media sosial lainnya yang berpotensi dalam penyediaan akses media untuk 

siswa belajar. 
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